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ABSTRAK 

Intense competition in culinary MSMEs demands innovations like product 

diversification. Bakoel Roso implements this through the Sambal Nusantara 

variant, requiring a strong brand communication strategy. This descriptive 

quantitative study aims to analyze Bakoel Roso's emotional experience-based 

branding and marketing strategy on social media and its role in supporting product 

diversification. Using purposive sampling, data were collected from 100 

respondents (potential and actual consumers) via Likert-scale questionnaires and 

analyzed using mean scores. The results indicate that consumers perceive this 

strategy positively. The sensory experience (sense) dimension achieved the highest 

score (mean = 4.31; excellent) due to strong social media visual content. 

Conversely, the emotional branding dimension received the lowest score (mean = 

4.06; good), indicating moderate personal closeness. Nevertheless, the strategy 

effectively supports product diversification (mean = 4.24) and yields high post-

purchase satisfaction (mean = 4.43) among actual consumers. It is recommended 

to strengthen two-way communication on social media to deepen consumer 

emotional engagement. 

Keywords: Branding, Marketing, Experiential Marketing, Product 

Diversification, MSMEs. 

Persaingan ketat UMKM kuliner menuntut inovasi seperti diversifikasi produk. 

Bakoel Roso menerapkan diversifikasi lewat varian Sambal Nusantara, namun 

memerlukan strategi komunikasi merek yang kuat. Kajian deskriptif kuantitatif ini 

bertujuan menganalisis strategi branding dan pemasaran berbasis pengalaman 

emosional Bakoel Roso pada media sosial serta perannya dalam mendukung 

diversifikasi produk. Melalui purposive sampling, data dikumpulkan dari 100 

responden (konsumen potensial dan aktual) menggunakan kuesioner skala Likert, 

lalu dianalisis dengan nilai rata-rata (mean). Hasil kajian menunjukkan strategi ini 

dinilai positif oleh konsumen. Dimensi pengalaman indrawi (sense) mendapat 

penilaian tertinggi (mean = 4,31; sangat baik) berkat kekuatan visual konten media 

sosial. Sebaliknya, dimensi emotional branding memperoleh nilai terendah (mean 

= 4,06; baik), menandakan kedekatan personal yang masih sedang. Meski begitu, 

strategi ini efektif mendukung diversifikasi produk (mean = 4,24) dan 

menghasilkan kepuasan pasca pembelian yang sangat tinggi (mean = 4,43) pada 

konsumen aktual. Disarankan bagi usaha untuk memperkuat komunikasi dua arah 

di media sosial guna memperdalam keterikatan emosional konsumen. 

Kata Kunci: Branding, Pemasaran, Experiential Marketing, Diversifikasi 

Produk, UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri kuliner lokal di Indonesia menunjukkan kontribusi 

penting dalam mendukung perekonomian nasional. Industri kuliner tidak hanya 

berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berperan dalam 

melestarikan budaya serta menguatkan sektor pariwisata. Namun demikian, sektor 

kuliner lokal juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang semakin rumit, seperti 

keterbatasan sumber daya, tekanan lingkungan, serta meningkatnya persaingan 

pasar. Kondisi tersebut menuntut para pelaku usaha untuk menerapkan strategi yang 

inovatif agar dapat mempertahankan keberlanjutan serta daya saing usaha dalam 

jangka panjang (Yulistiana et al., 2025:69) 

Sektor kuliner merupakan salah satu sektor yang paling berkembang pesat 

sekaligus paling kompetitif dalam kategori usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Permintaan pasar yang semakin tinggi serta beragamnya produk yang 

ditawarkan menyebabkan persaingan antar pelaku usaha kuliner semakin sengit 

(Rizieq et al., 2025:573 ). Situasi ini mendorong pelaku usaha khususnya UMKM 

kuliner untuk tidak hanya memperhatikan aspek produksi, tetapi juga merancang 

strategi pengelolaan usaha yang tepat agar usaha mereka dapat bertahan dan terus 

berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.  

Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha untuk 

menghadapi persaingan adalah diversifikasi produk. Diversifikasi produk adalah  

langkah yang dilakukan perusahaan untuk menambah atau mengembangkan jenis 
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produk yang ditawarkan, sehingga perusahaan tidak bergantung pada satu jenis 

produk tertentu saja. Strategi tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen yang lebih beragam dan membuka peluang pasar yang baru (Laily et al., 

2023:51). Dengan adanya variasi produk yang lebih beragam, konsumen 

diharapkan merasa yakin bahwa kebutuhan mereka dapat terpenuhi oleh usaha 

tersebut, sehingga berpotensi meningkatkan penjualan serta keberlanjutan usaha. 

Selain itu, diversifikasi juga dianggap sebagai strategi pemasaran untuk 

mengembangkan produk baru pada segmen pasar yang berbeda dan menjualnya ke 

pasar baru, sehingga membantu pelaku usaha dalam menemukan peluang pasar 

yang lebih luas (S. Siregar et al., 2024:154). 

Keberhasilan diversifikasi produk tidak hanya bergantung pada 

penambahan variasi produk, tetapi juga pada cara produk tersebut dikomunikasikan 

dan diperkenalkan kepada konsumen. Dalam menghadapi persaingan yang semakin 

rumit, kemampuan pelaku UMKM kuliner dalam mengembangkan strategi 

branding menjadi hal yang penting dalam mempertahankan keberlangsungan 

usaha. Branding tidak hanya mencakup aspek visual produk, tetapi juga 

representasi dari identitas usaha, membentuk persepsi konsumen, serta 

menciptakan pengalaman emosional melalui interaksi yang berkelanjutan antara 

merek dan konsumen (Rizieq et al., 2025:575). Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap strategi branding dan pemasaran yang efektif dan relevan berdasarkan 

persepsi konsumen menjadi kebutuhan penting bagi para pelaku UMKM kuliner. 

Pendekatan berbasis emosional dalam branding semakin mendapat 

perhatian lebih dalam pemasaran di era ini. Salah satu konsep yang populer adalah 
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emotional branding, yaitu strategi pemasaran yang bertujuan membangun 

keterikatan emosional antara konsumen dan merek. Emotional branding tidak 

hanya berfokus pada kemampuan produk secara fungsional, tetapi juga 

menyampaikan nilai-nilai, makna, serta pengalaman yang dirasakan konsumen 

ketika berinteraksi dengan merek (Hidayat, 2025:159). Pendekatan ini dianggap 

mampu membentuk pengalaman yang lebih dalam, sehingga membantu merek 

untuk lebih mudah diingat dan membangun ikatan yang lebih kuat dengan 

konsumennya. 

Media sosial memiliki peran yang semakin penting dalam perkembangan 

industri kuliner dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai bagian 

dari strategi pemasaran digital. Pemasaran melalui media sosial mampu 

meningkatkan keunggulan karena konsumen telah banyak beralih ke platform 

digital untuk mencari informasi, membandingkan produk, hingga mengambil 

keputusan pembelian. Hal ini menjadikan social media marketing sebagai bentuk 

inovasi pemasaran yang relevan di era revolusi industri 4.0, yang di mana pelaku 

usaha perlu menyesuaikan strategi komunikasi dengan perubahan perilaku 

konsumen (Permadi et al., 2022:23).  

Media sosial juga berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi yang 

memudahkan para konsumen memahami produk yang mereka butuhkan, mulai dari 

karakteristik, manfaat, harga, hingga mengetahui cara pemesanan, sehingga hal ini 

membantu para konsumen mengambil keputusan secara lebih efektif (Paramitha 

dan Doho dalam (Puspasari & Hadithya, 2023:241)). Media sosial telah menjadi 

alat promosi yang populer karena memungkinkan pelaku usaha menyampaikan 
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informasi produk secara cepat dan luas sekaligus membangun pemahaman 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan (Puspasari & Hadithya, 2023:242). 

Pada tahap awal pengembangan usaha, strategi branding dan pemasaran 

yang diterapkan Bakoel Roso masih berfokus pada pengenalan produk dan aktivitas 

penjualan melalui media sosial. Konten yang disampaikan lebih berfokus pada 

informasi mengenai produk, harga, serta promosi tanpa menonjolkan identitas 

merek yang khas maupun nilai budaya yang membedakan produk dari kompetitor. 

Penyajian konten di media sosial juga masih bersifat informatif dan belum dibuat 

secara interaktif melalui penyampaian cerita, ajakan berinteraksi, maupun konten 

yang mampu membangun keterlibatan konsumen terhadap merek. Pendekatan 

tersebut cukup mendukung proses pengenalan usaha, namun belum mampu 

membangun positioning merek yang kuat maupun pengalaman emosional yang 

dapat memperkuatketerikatan konsumen terhadap merek. Kondisi ini menjadi salah 

satu dasar perlunya pengembangan strategi branding dan pemasaran yang tidak 

hanya berorientasi pada penjualan, tetapi juga mampu mengkomunikasikan 

karakter merek, cerita produk, serta nilai yang ingin disampaikan kepada 

konsumen. 

Strategi branding dan pemasaran berbasis pengalaman emosional menjadi 

semakin relevan dalam menghadapi dinamika perilaku konsumen saat ini. 

Konsumen tidak hanya memperhatikan fungsi dari suatu produk, tetapi juga 

memperhatikan nilai, cerita, serta pengalaman yang ditawarkan oleh merek. Produk 

yang mampu menciptakan identitas merek yang kuat serta cerita yang bermakna 
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cenderung lebih mudah diterima dan diingat oleh konsumen, terutama dalam 

industri makanan dan minuman yang memiliki tingkat persaingan tinggi. 

Bakoel Roso merupakan salah satu usaha kuliner rumahan yang 

mengangkat konsep sambal nusantara sebagai ciri khas dan identitas produknya. 

Dalam upaya memperluas pangsa pasar, Bakoel Roso menerapkan strategi 

diversifikasi produk dengan meluncurkan berbagai varian sambal khas daerah. 

Varian sambal tersebut merepresentasikan kekayaan kuliner nusantara yang belum 

secara menyeluruh  dikenal oleh masyarakat luas. Diversifikasi produk ini memiliki 

potensi tidak hanya dari segi rasa, tetapi juga dari segi cerita budaya dan nilai lokal 

yang terkandung di dalamnya. 

Produk sambal nusantara yang dikembangkan Bakoel Roso memiliki 

potensi untuk dipasarkan tidak hanya melalui keunggulan rasa, tetapi juga melalui 

nilai budaya, cerita asal daerah, serta identitas lokal yang melekat pada setiap varian 

produk. Keunikan tersebut menjadi pembeda dibandingkan produk sambal 

kemasan pada umumnya yang lebih banyak menonjolkan aspek fungsional. Potensi 

ini memberikan peluang bagi Bakoel Roso untuk membangun strategi branding dan 

pemasaran berbasis pengalaman emosional, yaitu dengan mengkomunikasikan 

cerita, makna, dan karakter dari setiap produk sehingga konsumen tidak hanya 

mengenal produk sebagai sambal, tetapi juga memperoleh pengalaman yang lebih 

bermakna serta membangun kedekatan emosional dengan merek. 

Pemanfaatan potensi diversifikasi produk tersebut belum dapat dilakukan 

secara maksimal jika tidak didukung oleh strategi branding dan pemasaran yang 

tepat. Tanpa adanya komunikasi merek yang mampu membangun pengalaman 
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emosional sesuai dengan persepsi konsumen, produk sambal nusantara berisiko 

hanya dikategorikan sebagai produk konsumsi biasa, bukan sebagai produk yang 

memiliki identitas dan nilai unik yang membedakannya dari produk sejenis di pasar. 

Strategi branding dan pemasaran memiliki peran penting dalam membentuk 

positioning merek, yaitu bagaimana Bakoel Roso dilihat dan diingat oleh konsumen 

sebagai produk sambal nusantara yang memiliki nilai budaya, cerita, dan 

pengalaman emosional. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan strategi 

branding dan pemasaran yang mampu menyampaikan nilai, cerita, serta 

pengalaman emosional dari produk sambal nusantara Bakoel Roso kepada 

konsumen agar dapat memperkuat positioning merek di pasar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kajian mengenai strategi branding dan 

pemasaran berbasis pengalaman emosional pada produk sambal nusantara Bakoel 

Roso menjadi penting untuk dilakukan. Strategi ini diharapkan dapat mendukung 

upaya diversifikasi produk sebagai bagian dari strategi perusahaan dalam 

memperluas pangsa pasar, serta memperkuat posisi Bakoel Roso di tengah 

persaingan industri kuliner. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Bakoel Roso dalam upaya 

pengembangan usahanya, antara lain: 

1. Tingginya persaingan pada industri kuliner UMKM  

2. Produk Bakoel Roso belum dikomunikasikan secara optimal kepada 

konsumen. 
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3. Strategi branding dan pemasaran yang diterapkan belum optimal dalam 

membangun identitas merek dan pengalaman emosional konsumen. 

4. Pemanfaatan social media marketing belum optimal dalam membangun 

interaksi dan pengalaman emosional konsumen terhadap produk Bakoel Roso. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembahasan dalam kajian ini dibatasi pada analisis persepsi konsumen 

terhadap strategi branding dan pemasaran berbasis pengalaman emosional yang 

diterapkan pada produk sambal nusantara Bakoel Roso melalui media sosial dan 

identitas produk. Kajian ini tidak membahas aspek keuangan, produksi, distribusi, 

maupun pengaruh strategi terhadap kinerja bisnis secara rinci. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam kajian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap strategi branding dan pemasaran 

berbasis pengalaman emosional yang diterapkan melalui media sosial dan 

identitas pada sambal nusantara Bakoel Roso? 

2. Bagaimana peran strategi branding dan pemasaran berbasis pengalaman 

emosional dalam mendukung diversifikasi produk Bakoel Roso? 

E. Tujuan Kajian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari kajian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui gambaran strategi branding dan pemasaran berbasis 

pengalaman emosional yang diterapkan pada media sosial dan produk sambal 

nusantara Bakoel Roso berdasarkan persepsi konsumen. 

2. Untuk menganalisis peran strategi branding dan pemasaran berbasis 

pengalaman emosional dalam mendukung diversifikasi produk Bakoel Roso. 

F. Manfaat Kajian 

1. Manfaat Teoritis 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian ilmu di bidang branding dan pemasaran, khususnya 

terkait penerapan strategi branding dan pemasaran berbasis pengalaman 

emosional pada usaha kuliner UMKM. Selain itu, kajian ini dapat 

memperkaya referensi akademik mengenai peran strategi branding dan 

pemasaran dalam mendukung diversifikasi produk serta upaya memperluas 

pangsa pasar pada industri kuliner lokal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bakoel Roso 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan 

dalam merancang serta mengembangkan strategi branding dan pemasaran 

berbasis pengalaman emosional pada produk sambal nusantara Bakoel 

Roso. Strategi yang dirancang diharapkan mampu mendukung 

diversifikasi produk, memperkuat identitas merek, serta membantu brand 

dalam memperluas pangsa pasar. 
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b. Bagi Mahasiswa 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran bagi 

mahasiswa dalam memahami dan menerapkan konsep branding dan 

pemasaran berbasis pengalaman emosional secara aplikatif. Selain itu, 

kajian ini dapat melatih mahasiswa dalam mengintegrasikan teori yang 

diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik nyata di lapangan, 

khususnya dalam konteks pengembangan usaha kuliner UMKM. 

c. Bagi Politeknik Negeri Media Kreatif 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik bagi 

Politeknik Negeri Media Kreatif sebagai referensi dalam pengembangan 

keilmuan di bidang industri kreatif, branding, dan pemasaran. Selain itu, 

kajian ini dapat mendukung implementasi pembelajaran berbasis proyek 

dengan studi kasus nyata pada UMKM kuliner, sehingga memperkuat 

keterkaitan antara dunia pendidikan dan dunia industri kreatif.  
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